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ABSTRAK 

Telah dilakukan pembuatan alat pompa pengambil cairan rumen pada ternak 

sapi. Alat ini berfungsi sebagai alat bantu untuk mengambil cairan rumen pada 

ternak sapi dalam menentukan uji kecernaan pakan secara in vitro, analisis volatile 

fatty acid (VFA) dan gas test. Bahan yang digunakan antara lain  pipa paralon ukuran 

1 dan ¾ inci, selang sepanjang 70 cm, gotri kuningan, L drat dalam ½ inci, shock 

drat dalam dan luar ¾ inci, tutup paralon ¾ inci yang dilubangi. Kemudian dirangkai 

sehingga membentuk sebuah pompa yang sudah dilengkapi dengan saringan untuk 

memudahkan dalam pengambilan cairan rumen sapi fistula. Hasil pengamatan 

menunjukkan pengambilan cairan rumen pada sapi fistula secara manual 

menggunakan tangan memerlukan waktu sekitar 30 menit, sedangkan  dengan alat 

pompa ini waktu 3 – 5 menit. Kelebihan alat ini dapat mengambil cairan rumen lebih 

cepat dan  tanpa mengotori tangan, sehingga disimpulkan alat untuk pengambilan 

cairan rumen sapi fistula sangat direkomendasikan karena mudah untuk 

diaplikasikan oleh peneliti. 
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LATAR BELAKANG 

Pakan merupakan salah faktor yang 

sangat penting dalam bidang peternakan 

secara umum termasuk untuk ternak 

ruminansia seperti sapi, kerbau, kambing, 

dan domba. Pakan yang akan diberikan 

kepada ternak harus memiliki kualitas yang 

bagus untuk mendukung dan memenuhi 

kebutuhan dari ternak ruminansia yang 

sedang diusahakan oleh peternak. Pakan 

ternak ruminansia dapat berupa konsentrat 

dan hijauan yang berupa rumput-rumputan 

dan leguminosa. Sebelum pakan tersebut 

diberikan kepada ternak, biasanya akan 

dilakukan pengujian kecernaan secara in 

vitro yaitu dengan melakukan pengujian 

kecernaan di laboratorium. Prinsip 

pengujian kecernaan pakan secara in vitro  

tersebut mengadopsi kondisi yang 

sebenarnya seperti pada ternak yang 

telah mengkonsumsi pakan (Zakariah et 

al., 2016; Ahmad et al., 2020; Harahap et 

al., 2020; Rahman et al., 2022; 

Kusumaningrum et al., 2018; Zahera et 

al., 2020). 

Selain itu, pengujian kecernaan secara 

in vitro membutuhkan cairan rumen yang 

diperoleh langsung dari ternak hidup atau 

limbah rumen dari ternak yang telah 

disembelih. Lebih lanjut, cairan rumen 

juga dibutuhkan untuk analisis volatile 

fatty acid (VFA) dan gas test (Noviandi et 

al., 2016; Hapsari et al., 2018; 

Nurkhasanah et al., 2020; Lestari et al., 
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2019; Bain et al., 2018; Fajri et al., 2018). 

Akan tetapi, proses pengambilan cairan  

rumen menggunakan ternak hidup 

biasanya memiliki kendala yang salah 

satunya membutuhkan skill khusus dalam 

pengambilannya, sehingga tidak semua 

orang dapat melakukannya. Dengan 

adanya sapi fistula (sapi yang dilubangi 

pada bagian perutnya), pengambilan cairan 

rumen menjadi lebih mudah, tetapi juga 

memiliki kendala yaitu proses 

pengambilannya memerlukan waktu yang 

cukup lama, berpotensi mengotori tangan 

dan pakaian, hanya sebagian kecil 

mahasiswa yang berani mengambil cairan 

rumen secara langsung.  

Masalah tersebut terus berlanjut 

sampai sekarang, sehingga diperlukan 

suatu alat bantu berupa pompa yang 

berguna untuk memberikan kemudahan 

dalam pengambilan cairan rumen yang 

tidak menyakiti ternak sebagai penyedia 

cairan rumen. Pompa tersebut dibuat dari 

pipa paralon yang tersedia cukup banyak 

dipasaran, sehingga diharapkan dapat 

diadopsi oleh semua kalangan mulai dari 

dosen, peneliti, laboran dan bahkan 

mahasiswa.  

Tujuan percobaan ini adalah untuk 

membuat alat pompa sebagai alat bantu 

untuk mengambil cairan rumen pada ternak 

sapi dalam menentukan uji kecernaan 

pakan secara in vitro, analisis VFA dan gas 

test. 

 

METODE PENELITIAN 
Cara pembuatan pompa  

Modifikasi alat yang digunakan untuk 

pengambilan cairan rumen dibuat 

menggunakan beberapa bahan yang terdiri 

dari pipa paralon ukuran 1 dan ¾ inci, 

selang sepanjang 70 cm, gotri kuningan, L 

drat dalam ½ inci, shock drat dalam dan luar 

¾ inci, tutup paralon ¾ inci yang dilubangi. 

Panjang pipa paralon yang digunakan 

dalam pembuatan pompa adalah 70 cm 

untuk masing-masing pipa ukuran 1 dan ¾ 

inci. Paralon ¾ pada bagian bawah sekitar  

30 cm, dilubangi dan dipasang saringan 

dari kawat kasa yang lembut untuk 

menyaring cairan rumen.  

Semua alat yang diperlukan tersebut 

dirangkai sehingga membentuk sebuah 

pompa yang sudah dilengkapi dengan 

saringan untuk memudahkan dalam 

pengambilan cairan rumen sapi fistula. 

Cara merangkai pompa pengambil cairan 

rumen sapi adalah sebagai berikut: Pipa 

paralon ¾ inci dimasukkan ke dalam pipa 

1 inci, dimana pipa yang ¾ inci tersebut 

digunakan untuk memompa cairan 

rumen. Pada masing-masing shock drat 

untuk masing-masing pipa ukuran 1 dan 

¾ inci sudah dilengkapi dengan gotri. 

Pada masing-masing pipa ¾ inci 

dipasang selang sepanjang 70 cm yang 

berguna untuk mengeluarkan cairan 

rumen, sedangkan pada pipa 1 inci 

dipasang selang sekitar 20 cm yang 

berguna untuk menyedok cairan rumen. 

Semua bahan-bahan (Gambar 1) tersebut 

dirangkai 
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Gambar 1. Bahan-bahan yang 

diperlukan dalam pembuatan pompa 

pengambil cairan rumen 

Cara pengambilan cairan rumen sapi 

Pompa dimasukkan melalui lubang 

fistula pada sapi dan pipa parapon yang 

berfungsi sebagai pemompa ditarik dan 

kemudian ditekan untuk menyedot cairan 

rumen sapi. Setelah itu, cairan rumen 

tersebut ditampung menggunakan termos 

yang tahan panas agar cairan rumennya 

tidak rusak dan langsung ditutup agar 

mikroba dalam cairan rumen tidak mati. 

Cairan rumen tersebut segera digunakan 

maksimal 1 – 2 jam setelah 

pengambilannya untuk pengujian 

kecernaan secara in vitro, analisis volatile 

fatty acid (VFA) dan gas test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pompa Pengambil Cairan Rumen 

Bentuk pompa pengambil cairan 

rumen hasil pembuatan dapat dilihat pada 

Gambar 2. Pompa tersebut terlihat lebih 

sederhana dan mudah digunakan oleh  

semua kalangan mulai dari dosen, 

peneliti, mahasiswa dan laboran yang 

memerlukan  

cairan rumen untuk kegiatan penelitian 

dan praktikum. Selain itu, ketika proses 

praktikum mahasiswa sarjana (S1) 

berlangsung, biasanya sebagian besar 

mereka takut untuk mengambil cairan 

rumen sapi karena alasan bau cairan 

rumen, dan tangan serta pakaian menjadi 

kotor akibat percikan cairan rumen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Pompa pengambil cairan 
rumen 

Setelah dilakukan pembuatan pompa 

pengambil cairan rumen, semua 

mahasiswa yang terlibat dalam praktikum 

dan penelitian untuk tugas akhirnya 

berupa Skripsi, Tesis dan Disertasi dapat 

mengambil cairan rumen sapi Bali fistula 

dengan mudah, cepat, dan tidak 

mengotori tangan dan pakaian yang 

menjadi kelebihan dari pompa yang telah 

dibuat. Hasil percobaan dan pengamtan 

menunjukkan bahwa proses pengambilan 

cairan rumen sapi Bali fistula secara 

manual memerlukan waktu yang cukup 

lama yaitu sekitar 30 menit. Sedangkan 

pengambilan cairan rumen menggunakan 

pompa cairan rumen membutuhkan waktu 

yang cukup singkat yaitu sekitar 3 – 5 

menit.  
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Gambar 3. Prosedur pengambilan cairan 
rumen sapi Bali fistula menggunakan 
pompa  

Prinsip kerja pompa pengambilan 

cairan rumen sapi Bali fistula seperti pada 

Gambar 3 di atas secara ringkasnya yaitu 

pompa pengambil cairan rumen 

dimasukkan ke rumen sapi Bali fistula 

dengan memasukkan pompa tidak terlalu 

dalam yaitu sekitar 25 – 30 cm agar tidak 

menyakiti sapinya. Setelah pompa tersebut 

masuk, pipa kecil yang berwarna putih 

ditarik dan ditekan. Ketika pipa putih itu 

ditarik, maka cairan rumen akan disedot 

dan dikeluarkan ke wadah penampung 

dengan cara menekan pipa putih (kecil) 

tersebut kembali ke posisi semula.  

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kesimpulan 

Dapat disimpulkan bahwa pompa 

pengambil cairan rumen sapi fistula 

memiliki kelebihan yaitu dapat 

mempercepat proses pengambilan cairan 

rumen dari 30 menit menjadi 3 – 5 menit, 

proses pengambilan cairan rumen tidak 

mengotori tangan dan pakaian dari peneliti  

dan praktikan. Selain itu, pompa 

pengambil cairan rumen sapi fistula 

tersebut sangat  

mudah diaplikasikan oleh semua 

kalangan (peneliti, dosen, mahasiswa dan 

laboran). 

Rekomendasi  

Pompa alat untuk pengambilan 

cairan rumen sapi fistula sangat 

direkomendasikan untuk diadopsi oleh 

peneliti, laboran, dan mahasiswa 

khususnya bidang ilmu peternakan yang 

membutuhkan cairan rumen untuk 

kegiatan penelitian dan praktikum.  
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